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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN 

HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Pemahaman siswa tentang shalat 

1. Pengertian Pemahaman siswa tentang Shalat 

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya 

mengerti benar dalam suatu hal.
1
 Dalam pengertian lain 

pemahaman berarti kemampuan untuk menerjemahkan, 

menafsirkan, mengekstrapolasi (mengungkapkan makna dibalik 

suatu kalimat) dan menghubungkan di atas fakta atau konsep.
2
 

 Menurut Akyas Azhari, pemahaman merupakan inspirasi 

yang datang kepada kita sesuai dengan kondisi yang tengah kita 

pikirkan.
3
Jadi pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 

mendefinisikan makna suatu fakta atau konsep sesuai dengan 

keadaan yang sedang dialami. 

Shalat menurut bahasa adalah doa.
4
 Dengan kata lain 

mempunyai arti mengagungkan. Shalla-yushallu-shalatan adalah 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,2005),811 
2
 Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi 

Kurikulum,(Jakarta: Ciputat Press, 2003), 105 
3
Akyas Azhari, Psikologi Pendidikan,(Semarang: Dina Utama, 1996), 79 

4
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, 

Fiqh Ibadah, terj. Kamran As‟at Irsyady, dkk., (Jakarta: Amzah, 2010),145 
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akar kata shalat yang berasal dari bahasa Arab yang berarti 

berdoa atau mendirikan shalat. Kata shalat, jamaknya adalah 

shalawat yang berarti menghadapkan segenap pikiran untuk 

bersujud, bersyukur, dan memohon bantuan.
5
 Sedangkan shalat 

menurut istilah adalah ibadah yang terdiri dari perbuatan dan 

ucapan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam.
6
 Dalam melakukan shalat berarti beribadah kepada Allah 

menurut syarat-syarat yang telah ditentukan. 

Menurut Sayyid Sabiq shalat ialah suatu ibadah yang 

terdiri dari perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan tertentu 

yang dimulai dengan takbir bagi Allah SWT dan diakhiri dengan 

memberi salam.
7
 Perkataan tersebut berupa bacaan-bacaan al-

Qur‟an,takbir, tasbih, dan doa. Sedangkan perbuatan yang 

dimaksud  berupa gerakan-gerakan dalam shalat misalnya berdiri, 

ruku‟, sujud, duduk, dan gerakan-gerakan  lain  yang  dilakukan  

dalam  shalat.  

Teungku Muhamad Hasbi As-Shidiqiey para fukaha (ahli 

fiqih) telah menetapkan pengertian shalat menurut istilah yaitu : 

                                                             
5
Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2011), 91 

6
Hasbiyallah, Fiqh dan Ushul Fiqh, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 175 

 
7
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 1, terj. Mahyudin Syaf, (Bandung: 

PTAlma‟arif, 1973),205
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تسليِم اتمة بامُخْتواقَوَالٌ وَافَْعَالٌ مُفتتخةٌ بالتَكْبير

رَا ئطِ مَخْصُوْصَة  شيَتْعَبدُ بهَِا ب  
Artinya: beberapa ucapan dan beberapa perbuatan yang di mulai 

dengan takbir, di sudahi dengan salam dengan kita beribadah 

kepada Allah, menurut syariat yangh telah di tentukan.
8
 

 

Dari definisi sebagaimana Teungku menjelakan bahwa 

shalat merupakan ucapan ucapan dan perbuatan-perbuatan yang 

dimulai dengan takbir dan di tutup dengan salam.
 

Shalat adalah sistem ibadah yang tersusun dari beberapa 

perkataan  dan perbuatan  yang dimulai  dengan takbiratul ihram 

dan diakhiri dengan salam, didalamnya terdapat  doa-doa  yang  

mulia  serta  berdasar  atas  syarat-syarat dan rukun-rukun 

tertentu. 

Di dalam agama Islam, shalat menempati derajat yang 

tidak dapat ditandingi oleh ibadah-ibadah lainnya. Shalat adalah 

salah satu cara mengabdikan diri kepada Allah SWT, karena 

shalat tersebut merupakan tiang agama bagi umat Islam. 

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW sebagai berikut: 

                                                             
 8

 Tengku Muhammad Hasbi ash Shidiqy, al Islam,(Semarang: 

PustakaRizki Putra,2005), 32 
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الصلاة عماد الدين, فمن اقامها فقد اقام الدين ومن 

 هدمها فقد هدم الدين

Artinya :Shalat itu tiang agama, barang siapa mendirikan 
shalat, sesungguhnya ia telah mendirikan agama dan barang 
siapa yang meninggalkan shalat, sesungguhya ia telah 
meruntuhkan agama. (HR.Baihaqqi dari Umar)”.

9
 

 

Melalui definisi di atas dapat di katakan shalat merupakan 

tiangnya agama dan barang siapa yang tidak mendirikan shalat 

sama saja orang tersebut meruntuhkan tiang agamanya sendiri 

Di dalam agama Islam, shalat menempati derajat yang 

tidak dapat ditandingi oleh ibadah-ibadah lainnya. Shalat adalah 

salah satu cara mengabdikan diri kepada Allah SWT, 
 

Sebagai umat Islam ibadah shalat merupakan ibadah yang 

paling meonjol dalam kehidupannya, sebab selain shalat yang 

lima waktu banyak shalat sunnah yang dapat dilakukannya bagi 

yang bersungguh-sungguh untuk bertakarrub kepada Allah. 

Muhammad Rifa’i mengemukakan, bahwa shalat itu 

adalah tiang agama. Oleh karena itu, ibadah shalat tidak dapat 

ditawar-tawar pelaksanaannya, baik dalam keadaan sehat maupun 

dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan.
10

 

                                                             
 
9
Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Shalat,(Jakarta:Bulan Bintang, 1997), 57 
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 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap,(Semarang:CV Toha 

Putra, 1998), 69 
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Shalat secara bahasa adalah do’a, sedangkan secara istilah 

adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan 

perbuatan yang dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam 

serta memenuhi beberapa syarat dan rukun yang telah 

ditetapkan,
11

 

Jadi yang dimaksud dengan pemahaman siswa tentang 

shalat adalah kemampuan siswa dalam menterjemahkan, 

menafsiirkan, dan menghubungkan pengetahuan tentang ibadah 

yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang 

dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam serta memenuhi 

beberapa syarat dan rukun yang telah ditetapkan.
 

1. Hukum Shalat 

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dan 

harus dilaksanakan berdasarkan firman Allah SWT : 

                   

                

              

Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan 

shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan 

di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa aman, 

Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
                                                             

 
11

 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), 

53 
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shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-

orang yang beriman. ”.(Q.S. An Nisaa/04:103). 

 

Dalam ayat yang lain juga menyebutkan bahwa shalat itu 

hukumnya wajib. Dalil atau hukum yang mewajibkan shalat 

antara lain terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Ankabut ayat 45 

dan Surat An-Nur 56: 

               

                    

       

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, 

Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat.Sesungguhnya 

shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan 

mungkar.dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 

lebih besar (keutamaannya dari ibadatibadat yang lain). dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Q.S. Al-Ankabut/ 

29: 45).
12

 

 

Dalam surat An-Nur ayat 56 disebutkan: 

                  

Artinya:“Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 

taatilah kepada Rasul supaya kamu mendapat rahmat”.(Q.S. An-

Nur/ 24: 56).
13

 

 

Shalat disyariatkan pelaksanaannya secara jamaah. 

Dengan berjamaah shalat makmum akan terhubung dengan shalat 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,14 
13

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,4 
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imamnya.
14

 Legalitas shalat jamaah ditetapkan dalam al-Qur‟an 

dan al-Hadits. Allah SWT berfirman:  

                  

Artinya :dan dirikanlah shalat, dan tunaikanlah zakat dan 

ruk’ulah bersama orang-orang yang ruku(QS. Al-Baqarah : 

43)
15

 

 

Dari devinisi ayat-ayat Alqur’an di atas menerangkan 

hukum ibadah shalat fardhu adalah wajib, dan shalat biasa 

mencegah kita dari perbuatan keji dan mungkar shalat juga di 

sarankan untuk berjama’ah. 

Adapun dasar hukum shalat, shalat berjamaah baik di 

lakukan dalam sunnah Rasulullah SAW adalah berdasarkan 

hadits yang diriwayatkan dari anas RA, sesungguhnya Rasulullah 

SAW bersabda pada suatu malam mengakhirkan shalat isya 

sampai tengah malam, kemudian beliau menghadap kami setelah 

shalat, lalu bersabda : 

ةٌ دَرَجَ  وَعِشْرِينَ بِسَبْع   صَلاَةُ الْجَمَاعَةِ أفَْضَلُ مِنْ صَلاَةِ الْفَذ    

Shalat jamaah lebih baik 27 derajat di banding shalat 

sendirian,’’ (HR. Bukhari, no. 645 dan Muslim, no. 650)
16

 

                                                             
14

Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera 

Abadi, 2010), jil. II,252. 
15

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,5 
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Hadits di atas menjelaskan betapa pentingnya shalat 

berjamaah, karena Allah akan memberikan kebaikan atau pahala 

sebanyak dua puluh tujuh derajat. Jadi sudah sepantasnya seluruh 

umat Islam mengamalkan hal tersebut. Berdasarkan ayat Al-

Qur‟andan sunnah Rasulullah SAW bahwa sholat berjamaah di 

masjid itu disyariatkan dan lebih utama dilaksanakan daripada 

sholat sendiri di rumah. 

Hal ini menunjukkan betapa shalat fardhu adalah ibadah 

yang sangat penting dan wajib melaksanakanya, sehingga dalam 

keadaan apapun sehat ataupun sakit wajib hukumnya 

melaksanakan shalat dan  pelaksanaannya juga  dianjurkan  

secara  berjamaah karna berjamaah lebih utama daripada 

melakukan shalat sendiri. 

Jadi shalat merupakan kewajiban setiap muslim (pemeluk 

agama Islam) baik laki-laki maupun perempuan dan shalat itu 

dapat mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar. 

 

 

 

 

                                                                                                                                             
 16 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam,(Bandung: Sinar Baru Algensindo,1994), . 

107 
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2. Waktu Melaksanakan Shalat 

Waktu merupakan penyebab zhahir diwajibkannya shalat, 

sementara penyebab hakikinya adalah perintah atau ketetapan 

Allah SWT.Penetapan kewajiban disandarkan kepada Allah SWT 

sedangkan kewajiban disandarkan kepada perbuatan hamba yaitu 

shalat.
17

Sebagaimana firman Allah SWT: 

                   

                

             

Artinya: ”Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 

ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 

berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka 

dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat 

itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang 

yang beriman”.9(Q.S. An-Nisa’/ 4: 103).
18

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa waktu shalat telah di tentukan 

waktu-waktunya 

Sebelum Nabi Muhammad SAW menjalani Isra’dan 

Mi’raj shalat wajib ada sebanyak 50 rakaat, kemudian setelah 

Nabi melaksanakan Isra’ dan Mi’raj diubah menjadi lima waktu 

                                                             
17

Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, 

“Al-Wasitu fil Fiqhi Al-Ibadati”, terj. Kamran As’at Irsyady, Fiqh Ibadah, (Jakarta: 

Amrah, 2009), 154 
18

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,4 
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sebagai hikmah dari Allah SWT. Lima waktu tersebut yaitu shalat 

subuh sebanyak dua rakaat, shalat dhuhur sebanyak empat rakaat, 

shalat asyar sebanyak empat rakaat, shalat maghrib sebanyak tiga 

rakaat, dan shalat isya’ sebanyak empat rakaat.Jadi semuanya 

berjumlah 17 rakaat. Waktu-waktu pelaksanaan shalat yaitu: 

1) Shalat Dhuhur. Awal waktunya setelah tergelincir matahari 

dari pertengahan langit. Akhir waktunya apabila bayang-

bayang sesuatu telah sama dengan panjangnya selain dari 

bayang-bayang ketika matahari menonggak (tepat di atas 

ubun-ubun). 

2) Shalat Asyar. Waktunya mulai dari habisnya waktu dhuhur; 

bayangbayang sesuatu lebih daripada panjangnya selain dari 

bayang-bayang ketika matahari menonggak, sampai 

terbenamnya matahari. 

3) Shalat Maghrib. Waktunya dari terbenam matahari sampai 

terbenamnya syafaq (cahaya matahari yang terpancar di tepi 

langit sesudah terbenamnya) merah. 

4) Shalat Isya’. Waktunya mulai terbenamnya syafaq merah 

(sehabis waktu maghrib) sampai terbit fajar. 
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5) Shalat Subuh. Waktunya mulai dari terbit fajar sampai terbit 

matahari.
19

 

Shalat telah di tentukan waktunya sebelumnya Allah telah 

menentukan shalat 50 rakaat akan tetapi setelah Nabi Muhamad 

di isra dan Mi’raj Nabi bernegosiasi kepada Allah. Agar Allah 

mengurangi jumlah 50 rakaat tersebut akhirnya setelah Nabi 

Muhamad di isra dan Mi’raj menjadi 5 waktu yaitu yang terdapat 

di atas. 

3. Syarat Shalat 

Syarat menurut bahasa adalah tanda, sedangkan menurut 

syara’, syarat adalah sesuatu yang keabsahannya tergantung pada 

sesuatu yang lain namun ia tidak menjadi bagian di dalam sesuatu 

tersebut. Syarat terbagi menjadi dua macam yaitu syarat wajib 

dan syarat sah.
20

 

1) Syarat wajib shalat yaitu: 

a) Islam. Hal itu dikarenakan objek yang dituntut untuk 

melaksanakan kewajiban syari’at seperti shalat, puasa, 

zakat dan lain sebagainya adalah orang islam bukan orang 

kafir. 

                                                             
19

Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), 

61-62 
20

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, 

“Al-Wasitu fil Fiqhi Al-Ibadati”, terj.Kamran As’at Irsyady, Fiqh Ibadah,169 
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b) Berakal. Shalat tidak wajib dan tidak sah jika dilakukan 

oleh orang gila. 

c) Suci dari haid dan nifas. Kewajiban pelaksanaan shalat 

tidak ditujukan kepada wanita yang haid dan nifas. 

d) Sampainya dakwah. Orang yang tidak menerima dakwah 

Nabi juga tidak menjadi sasaran kewajiban shalat. 

e) Mampu melaksanakan. Kewajiban hanya dibebankan 

kepadaorang yang mampu melaksanakan, sehingga orang 

yang tidakmampu atau orang yang dipaksa untuk 

meninggalkan shalat tidak wajib melaksanakannya. 

f) Baligh. Shalat tidak wajib bagi anak kecil tetapi orang tua 

atau guru wajib memerintahkannya untuk melaksanakan 

shalat sejak ia berusia tujuh tahun.
21

 

Untuk melaksanakan shalat harus memenuhi syarat 

wajib seperti di atas di jelaskan. 

Allah berfirman dalam surah Tahaha ayat: 132 agar 

menyuruh keluarga melaksanakan shalat 
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                       

              

Artinya:dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 

shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami 

tidak meminta rezki kepadamu,kamilah yang memberi rezki 

kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang 

bertakwa.(QS.Surah Thaha:132)
22

 

 

Dari Ibnu Umar AS. Nabi Muhamad SAW. Bersabda: 
 

 سبع  ءوهم ابنا بالصلاةكم  اولادا مرو

رسنين عليها وهم ابناءعشهم اسنين واضربو

   وفرقوابينهم فى المضاجع )رواه ابوداود(

                                      

Artinya: ’’Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat ketika 

menginjak usia 7 tahun, dan pukulah mereka kalau 

meninggalkan (enggan) salat (padahal) umurnya telah 

mencapai 10 tahun. Dan pisahkanlaah tempat tidur mereka 

dan nikahkanlah mereka apabila telah sampai waktunya”. 

(HR. Ahmad Dawud Al-Hakim)
23 

 

Dalam AlQuran dan hadist di atas menjelaskan bahwa 

shalat hukumnya wajib, dan menerangkan bahwa anak umur 7 

tahun harus di suruh shalat dan umur 10 tahun pukulah 

mereka kalau tidak mengerjakan shalat 
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2) Syarat sah shalat yaitu: 

a) Suci dari hadats. Hal ini dapat dilakukan dengan wudhu, 

mandi besar (wajib), tayamum. 

b) Suci pakaian, badan dan tempat dari najis. Dari dua syarat 

tersebut, orang yang shalat harus menyempurnakan 

kesucian dari hadats dan najis. 

c) Mengetahui masuknya waktu shalat. Ini adalah syarat 

yang ditujakan bagi seorang mukallaf dan juga sebagai 

syarat sah shalat sehingga tidak sah shalat seseorang yang 

dilakukan sebelum masuk waktunya. 

d) Menutup aurat. Aurat laki-laki yaitu mulai dari pusar 

sampai lutut, sedangkan aurat perepuan adalah seluruh 

tubhnya kecuali wajah dan kedua telapak tangan. 

e) Menghadap kiblat. Hal ini merujuk pada ketetapan Al-

Qur’an bahwasannya dalam melaksanakan shalat itu harus 

menghadap kiblat (ka’bah).
24

 

Untuk melakukan shalat haruslah memenuhi syarat syarat 

syah dalam ajaran agama islam apa bila syarat syarat tertentu tidak 

di lakukan maka tidak syah pula ibadah shalatnya 
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4. Rukun Shalat 

Rukun menurut bahasa adalah sisi yang kuat, sedangkan 

menurut istilah adalah sesuatu yang menjadi bagian dari dan 

keabsahannya tergantung pada sesuatu tersebut.
25

Satu rukun saja 

tidak terpenuhi, maka shalatnya menjadi tidak sah. Adapun rukun-

rukun shalat yaitu: 

1) Niat, yaitu sengaja atau  menuju sesuatu dibarengi dengan 

(awal) pekerjaan tersebut, tempatnya dihati (diucapkan oleh 

suara hati). untuk salat fardu, wajib dinyatakan niat salat 

fardu, (misalnya: fardhudh-dhuhri, dan lain-lain.) 

Sengaja melakukan salat dan menyatakan atau menentukan, 

salat Subuh atau Duhur, misalnya.Kalo salat sunat yang 

waktunya tertentu, misalnya sunat tarawih, atau yang 

mempunyai sebab, misalnya: Istiqa’, maka wajib dengan 

sengaja melakukan salat tersebut atau menyatakan, bukan niat 

sunatnya itu.   

2) Berdiri bagi yang berkuasa, berdiri bisa duduk bagi yang 

lemah, diutamakan bagi yang lemah duduk Iftirasy (pantat 

berlandaskan rumit dan betis kaki kiri, sedangkan yang kanan 

tegak). 
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3) Takbiratul ihram, di ucapkan bagi yang bisa bagi yang bisa 

melafadkanya  (membaca  الله ا كبر) ALLAHU AKBAR”. 

4) Membaca surat Al-Fatihah, atau yang bagi tidak hafal surah 

AL-Fatihah, bias dig anti surah Alquran lainya Hal ini baik 

dalam shalat fardu atau sunah 

5) Ruku’ serta tumakninah (diam sebentar) paling tidak bagi 

yang kuat adalah berdiri , badan lurus pada ruku’nya, letakan 

kedua tangan di atas kedua lutut, sekiranya membungkuk 

tanpa tegak dengan kadar kedua telapak tangan mencapai 

lutut kalau berkehendak meletakan tangan pada lutut. 

6)  tumakninah tenang sebentar setelah bergerak dalam rukuk 

7) Bangkit dari rukuk lalu i’tidal berdiri tegak seperti keadaan 

semula  

8) Tuma’ninah sewaktu I’tidal. 

9) Sujud 2x, untuk setiap rakaat, paling tidak bagian dahi 

mukanya menempel pada tempat sujud, baik di tanan atau 

lainya. 

10) Tuma’ninah dalam sujud, sekiranya memperoleh tempat 

sujud, menurut kadar beratnya kepala. 



27 
 

11) Duduk (istirahat) diantara 2 sujud, pada setiap rakaat, itu 

berlaku bagi yang shalatnya  dalam keadaan berdiri, duduk, 

atau terlentang (berbaring) 

12)  Tuma’ninah  sewaktu duduk (istirahat) di antara dua sujud 

13) Duduk akhir yang mengiringi salam (duduk tahiyat). 

14) Bertasyahud atau membaca tahiyat, sewaktu duduk akhir,  

15) Bersalawat kepada Nabi muhamad SAW. Sewaktu duduk 

akhir, sesudah bertahiyat,  

16) Mengucap salam yang pertama (seraya menoleh kea rah 

kanan) hukumnya wajib dan masih dalam keadaan duduk, 

17) Niat keluar (selesai dari shalat) ini pendapat yang kuat tapi 

pendapat majlis ulama terbatas bahwa niat keluar dari shalat 

tidak wajib hukumnya  

18) Mengurutkan rukun shalat, sejak tak bir pertama, samapai 

tasyahud akhir dan bershalawat kepada Nabi Muhamad SAW. 

Ketika duduk tersebut
26

 

  Dari devinisi tersebut rukun merupakan bagian dari dan 

keabsahannya tergantung pada sesuatu tersebut. Satu rukun 

saja tidak terpenuhi, maka shalatnya menjadi tidak sah 
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5. Hal-Hal yang membatalkan Shalat 

Hal-hal yang dapat mengakibatkan shalat seseorang itu 

menjadibatal antara lain: 

1) Meninggalkan salah satu rukun atau sengaja memutuskan 

rukun sebelum sempurna. Misalnya melakukan i’tidal 

sebelum sempurna ruku’. 

2) Meninggalkan salah satu syarat. Misalnya berhadats dan 

terkena najis yang tidak dimaafkan baik pada badan atau 

pakaian. 

3) Sengaja berbicara. Segala sesuatu yang bukan bacaan shalat 

jika dilakukan di dalam shalat maka shalatnya batal. 

4) Banyak bergerak. Misalnya melakukan sesuatu yang tidak ada 

perlunya. Karena orang yang shalat hanya disuruh 

mengerjakan yang berhubungan dengan shalat saja.
27

 

5) Makmum mendahului imam dua rukun. 

6) Ketika sedang shalat mengeluarkan angin dari dubur atau 

cairan dari kelamin.
28
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7) Terbuka auratnya, tertawa terbahak-bahak, menghadap ke lain 

kiblat, murtad, mengubah niat, makan dan minum walaupun 

sedikit.
29

 

Shalat merupakan ibadah kita kepada Allah dengan cara 

khusu kita melaksanakanya, apabila kita melaksanakan ibadah 

dengan cara bercanda salah satu contoh seperti di terangkan di atas 

seperti tertawa terbahak-bahak maka batalah shalat kita. 

6. Sunnah Shalat 

 Dalam mengerjakan shalat ada dua macam sunnah shalat yaitu: 

1) Sunah Ab’ad. Adapun yang termasuk sunnah Ab’ad adalah: 

a) Membaca tasyahud awal. 

b) Membaca shalawat pada tasyahud awal. 

c) Membaca shalawat atas keluarga Nabi Muhammad SAW 

padatasyahud akhir. 

d) Membaca do’a qunut pada shalat shubuh dan shalat witir 

dalampertengahan bulan Ramadhan sampai akhir bulan 

Ramadhan.
30

 

2) Sunnah Hai’at. Adapun yang termasuk sunnah Hai’at adalah: 
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a) Mengangkat kedua tangan hingga berbenturan dengan dua 

belahtelinga ketika takbiratul ihram, takbir ruku’, i’tidal 

dan berdiridari tasyahud awal dan keduanya dihadapkan 

ke kiblat. 

b) Meletakkan tangan kanan di atas tangan yang kiri di 

bawah dadadan di atas pusar ketika berdiri. 

c) Membaca doa iftitah sesudah takbiratul ihram sebelum 

membacaal-fatihah 

d) Membaca amin setelah membaca al-fatihah 

e) Membaca surat dari Al-Qur’an setelah selesai bacaan al-

fatihahpada rakaat yang pertama dan rakaat yang kedua 

dalam tiap-tiapshalat. Surat atau ayat yang dibaca pada 

rakaat pertamahendaklah lebih panjang dari rakaat yang 

kedua. 

f) Mengeraskan suara bacaan al-fatihah, surat dan takbir 

pada shalatMaghrib, Isya’ dan Subuh dan merendahkan 

suara (pelan) padashalat Dhuhur dan Asyar. 

g) Membaca takbir ketika berpindah dari rukun ke rukun 

yang lain. 

h) Membaca سمع الله“sami’allahuliman hamidah” ketika 

bangkit dan“robbana lakal hamdu…” ketika i’tidal. 
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i) Menaruh dua telapak tangan di atas paha ketika duduk 

tasyahudawal dan akhir serta menunjuk dengan telunjuk 

tangan kananketika menyebut “Illallah”. 

j) Duduk iftirasy pada sekalian duduk, (seperti duduk 

tasyahudawal). Maksud duduk iftirasy adalah duduk di 

atas mata kaki kiri,tapak kaki kanan ditegakkan, ujung jari 

kaki dihadapkan ke kiblat(bersimpuh). 

k) Duduk tawarruk di duduk akhir, (seperti duduk tasyahud 

akhir).Maksudnya adalah sama seperti duduk iftirasy 

tetapi tapakkakinya yang kiri di keluarkan ke sebelah 

kanan dan pantatnyamenyentuh tanah. 

l) Membaca doa tasyahud pada tasyahud yang akhir, 

dasarnyasudah ada keterangan rukun shalat 

m) Salam yang kedua serta berpalinglah ke kanan dan ke 

kiri.
31

 

 Dalam shalat terdapat sunah ab’ad dan sunah hai’at 

7. Hikmah Shalat 

Hikmah bagi orang yang mendirikan shalat adalah sebagai berikut: 

1) Mendidik para manusia berorganisasi, mengutamakan 

peraturan dan membiasakan rajin dan tangkas. 
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2) Shalat itu membiasakan kita memelihara dan menjaga waktu 

serta membiasakan kita mengerjakan sesuatu di masa-masa 

yang ditentukan. Jadi seseorang yang dapat pelajaran ini dari 

shalat, tentulah ia bersifat disiplin. Tentulah ia seorang yang 

menjaga waktu dengan sebaikbaiknya. Juga dengan tetp shalat 

itu, tetaplah para umat memelihara kebersihan dan kesucian 

tubuhnya, pakaian serta tempatnya. 

3) Disamping itu juga faedah shalat yang lebih utama ialah 

eratnya hubungan antar hamba dengan Tuhannya. Seseorang 

hamba yang shalat berarti berdiri dihadapan Tuhannya untuk 

membaca, memahamkan ayat-ayat Allah. Di berdiri, duduk, 

melaksanakan segala peerjaan shalat dengan perasaaan bahwa 

Allah, memperhatikannya dan melihat segala perbuatannya. 

Dengan demikian ini tumbuhlah dalam jiwanya rasa takut, rasa 

cinta dan tumbuh pula keinginan memperoleh keridhaan 

Allah.
32

 

Banyak manusia telah meninggalkan shalat karena tidak 

mengetahui dan tidak meyakini hikmah yang terdapat di dalam 

shalat. Mereka berfaham, bahwa shalat itu hanyalah beberapa 

gerakan badan yang tidak mempunyai arti yang dalam, rahasia 
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yang tinggi. Juga banyak kaum terpelajar meninggalkan shalat 

lantaran jumlah yang banyak dari golongan yang shalat tidak 

mempunyai akhlak yang baik, tidak bersih tubuh, tidak 

mementingkan peraturan, tidak memelihara waktu yang telah 

ditentukan. Mereka lupa, bahwa kebanyakan orang yang shalat 

sedemikian halnya, tidak lain dari orang-orang yang telah 

disifatkan Allah dalam firman-Nya dalam surat al-Ma’un ayat 4-

6.”
33

 

                     

                

Artinya : “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang 

tidak shalat. (yaitu) orangorang yang lalai dari shalatnya, orang-

orang yang berbuat riya, dan enggan (menolong dengan) barang 

berguna.(QS.surat al-Ma’un ayat 4-6)”
34 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa dalam shalat 

mempunyai hikmah-hikmah salah satu contoh orang akan 

merasakan tenang ketika selesai melaksanakan shalat. Dan 

kebalikanya barang siapa orang yang meninggalkan shalat maka 

celakalah orang tersebut 
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B. Pengamalan ibadah siswa dalam kehidupan sehari-hari 

1. Pengertian pengamalan ibadah siswa 

Pengamalan berasal dari kata dasar “amal”, yang 

mempunyai arti perbuatan baik yang mendatangkan pahala 

(menurut ketentuan agama Islam), sedangkan pengamalan itu 

sendiri mempunyai arti proses (perbuatan) melaksanakan; 

pelaksanaan; penerapan atau proses (perbuatan) menunaikan 

(kewajiban, tugas).
35

Menurut Djamaludin Ancok dimensi 

pengamalan menunjukkan pada seberapa tingkatan muslim 

berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yakni 

bagaimana individu berelasi dengan dunianya terutama dengan 

manusia lain.
36 

Pengamalan adalah sesuatu yang di kerjakan dengan 

maksud berbuat kebaikan, dari hal di atas pengamalan masih 

butuh objek kegiatan.Sedangkan pengertian ibadah menurut 

Hasby Ash Siddieqy yaitu segala taat yang di kerjakan untuk 

mencapai keridhaan Allah dan mengharap pahala-Nya di 

akhirat.
37
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Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan 

bahwa pengamalan ibadah suatu proses usaha yang di lakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan sebagai pengamalanya sehingga akan 

mendatangkan pahala. 

a. Hakekat ibadah  

 Hakekat ibadah adalah ketundukan jiwa yang timbul 

karena perasaancinta akan Tuhan yang Ma’bud dan 

merasakan kebesaran-Nya, lantaranberitikad bahwa alam ada 

kekuasaan, yang akal tidak dapat mengetahuihakikatnya. 

Boleh juga dikatakan memperhambakan jiwa dan 

mempertundukannya kepada kekuasaan yang ghaib tak dapat 

diliputi ilmudan tak dapat diketahui hakikatnya. 

 Ibadah menurut para sufi menekankan pada upaya 

kelanggenganhubungan komunikatif dengan Allah. Mereka 

menyembah kepada Allahkarena keyakinnan bahwa Dia 

memang seharusnya disembah
38

, 
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b.  Bacaan-bacaan dalam shalat  

 Ibadah shalat itu terdiri dari gerakan dan bacaan.Shalat 

tidaksempurna dan sah apabila gerakan atau bacaannya saja 

yangdilakukan.Seperti Niat shalat dibaca dalam hati dan boleh 

diucapkan dengan lisan perlahan dan dibaca bersamaan 

dengan takbiratul ikhram.Bacaan niat harus sesuai dengan 

shalat yang dikerjakan.
39

 

c. Gerakan dalam shalat 

1) Berdiri tegak sempurna dan menghadap kiblat  

 Setiap muslim yang mampu berdiri wajib 

melakukannya bagi yang tidak mampu, misalnya karena 

sakit, atau sudah tua, boleh melakukan shalat sambil 

duduk atau berbaring. Ketika berdiri pandangan mata 

diarahkan ke tempat sujud. 

2) Berniat dan Takbiratulihram  

 Setelah shalat dimulai, terlebih dahulu kita berniat. 

Niat shalat boleh dibaca dalam hati, boleh juga dilafalkan. 

Pada saat itulah didalam hati harus berniat (menyengaja) 

untuk melakukan shalat karena Allah. Selanjutnya, kita 
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mengangkat tangan  sejajar dengan bahu di telapak tangan 

terbuka sambil mengucapkan Allahu Akbar. 

3) Berdiri sempurna tangan bersedekap 

 Setelah mengucapkan takbir, kedua tangan 

bersedekap.Kedua telapak tangan diletakkan di antara 

dada dan pusar.Telapak tangan kanan berada di atas 

punggung telapak kiri. 

4) Ruku’ 

 Gerakan rukuk diawali dengan mengangkat tangan 

(sebagaimana takbirotulihram sambil membaca Allahu 

Akbar) Kemudian membungkukan badan.Pada saat itu 

posisi punggung dan kepala rata.Kedua tangan memegang 

lutut dan ditekan.Pandangan mata tertuju ke tempat sujud 

sambil memacado’a rukuk. 

5) I’tidal 

  Gerakan i’tidal adalah gerakan yang dilakukan setelah 

ruku’.Pada saat i’tidal kedua tangan diangkat seperti 

ketika takbiratulihram, saat mengangkat kedua tangan 

membaca sami’allaahulimanhamidah, kedua tangan 

diturunkan kembali dan diletakkan disamping badan.Pada 
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saat tangan di samping badan membacalanjutan bacaan 

i’tidal. 

6) Sujud 

  Gerakan sujud adalah menempatkan wajah ke tempat 

sujudsambil membaca takbir.Pada saat sujud.Posisi dahi, 

hidung, keduatelapak tangan, kedua lutut, dan seluruh 

ujung jari kaki diletakkanketempat sujud. Usahakan 

seluruh ujung jari kaki menghadap kekiblat sambil 

membaca doa sujud. 

7) Duduk diantara dua sujud 

Gerakan duduk antara dua sujud (duduk iftirosy) 

adalah dudukdengan cara telapak kaki kiri diduduki dan 

telapak kaki kananberdiri tegak. Jari kaki kiri menahan ke 

tanah.Usahakan ujung jarin kaki kanan menghadap ke 

kiblat. Kedua tangan memegang kedualutut sambil 

membaca doa duduk diantara dua sujud. 

6) Duduk tasyahud awal 

Duduk tasyahud awal juga disebut duduk iftirasy. Posisi 

dudukiftirasy sama seperti duduk di antara dua sujud, saat 

iftirasytelunjuk kanan disunnahkan menunjuk ke arah 

kiblat. Kecualiuntuk shalat subuh tidak ada duduk 
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tasyahud awal, selesai rakaatkedua langsung duduk 

tasyahud akhir. 

7) Duduk tasyahud akhir 

Duduk tasyahud akhir disebut juga duduk 

tawaruk.Tawarukdilakukan dilakukan pada rakaat 

terakhir, telapak kaki kiridijulurkan di bawah telapak kaki 

kanan, telapak kaki kanan tegakdengan jari-jari menekan 

lantai, telunjuk tangan kanandisunnahkan menunjuk ke 

arah kiblat. 

8) Salam 

Setelah semua gerakan dan bacaan shalat di atas, 

ditutupdengan bacaan salam. Saat mengucapkan salam, 

tubuh tetap dalamkeadaan tasyahud akhir. Kemudian kita 

menoleh ke kanan(hukumnya wajib) lalu menoleh ke kiri 

(hukumnya sunah)
40

 

Definisidi atas menerangkan bahwasanya pengamalan ibadah 

siswa dalam kehidupan sehari-hari meliputi. Menanamkan 

pengertian betapa pentingnya ibadah shalat, melaksanaan shalat 

lima waktu, melaksanaan shalat sunah qabliyah, ba’diah, dan 

shalat sunah rawatib. 
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2. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Pengamalan Ibadah 

Shalat siswa Dalam Kehidupan Sehari-hari 

Pemahaman yang dimiliki oleh seseorang dan pengamalan 

yang dilakukannya bukan merupakan perkara yang serta merta 

dilakukan tanpa adanya permulaan atau diakibatkan oleh 

beberapa faktor yang kemudian mejadikan orang faham dan 

mengamalkan suatu hal yang dalam penelitian ini adalah proses 

pemahaman dan pengamalan ibadah shalat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Diantara beberapa factor yang mempengaruhi proses 

pemahaman dan pengamalan ibadah seseorang adalah adanya 

faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor internal 

Faktor internal merupakan factor yang muncul dari 

dalam diri seseorang. Diantara factor internal yang dapat 

mempengaruhi proses pemahaman dan pengamalan ibadah 

seseorang antara lain: 
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a. Motivasi 

Motivasi merupakan keadaan internal seseorang 

yang mendorong untuk berbuat sesuatu, dimana dalam 

bahasan kali ini, motivasi mempengaruhi keinginan 

seseorang terhadap objek tertentu yang dalam hal ini 

adalah motivasi seseorang untuk memahami dan 

mengamlkan ibadah shalat.Motivasi ini dapat timbul dari 

diri seseorang seperti rasa senang terhadap objek atau 

kegiatan tertentu, sehingga dari rasa senang tersebut 

seseorang terdorong untuk melakukan sesuatu demi 

memenuhi rasa senangnya.
41

 

b. Kebutuhan 

Adanya kebutuhan dalam diri seseorang akan suatu 

hal yang memungkinkan timbulnya keinginan untuk 

memahami dan menjalankan suatu objek tersebut. 

Kebutuhan merupakan dorongan yang didasari oleh tujuan 

yang hendak dicapai. 

Diantara kebutuhan-kebutuhan dalam bahasan kali 

ini adalah
42

 Mengetahui dan mengerti yaitu merupakan 
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kebutuhan memuaskan rasa ingin tahu, untuk mendapatkan 

pengetahuan, untuk mendapatkan keterangan-keterangan 

dan mengerti akan sesuatu. Jika dalam diri individu 

memiliki kebutuhan ini, mereka akan mencari sumber 

informasi yang mampu memenuhi kebutuhan mereka 

ataubahkan akan mengamalkannya. Keingintahuan yang 

besar akan objek tertentu mengakibatkan seseorang tertarik 

dan berminat untuk mengikuti, memahami dan 

mengamalkan suatu kegiatan demi terpenuhinya kebutuhan 

tersebut. 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal ini merupakan faktor di luar individu 

yang ikut mempengaruhi timbulnya pemahaman dalam diri 

seseorang serta merupakan stimulus yang bisa menjadikan 

orang tergerak untuk melakukan aktivitas 

(pengamalan).Faktor eksternal tersebut meliputi adanya 

stimulus (rangsangan) dari luar diri individu, atau lingkungan 

dimana individu berada. 

a. Adanya stimulus (rangsangan atau dorongan) 

Individu akan tertarik untuk memperhatikan dan 

berminat mendengarkan sesuatu jika stimulus 
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(rangsangan) yang datang dari luar individu mempunyai 

sifat-sifat yang menonjol.
43

 Ransangan dalam hal ini 

adalah keingintahuan seseorang akan aktivitas ibadah 

shalat yang merupakan syarat pokok diterimanya individu 

dalam komitmennya untuk memeluk agama islam, 

sehingga mau tidak mau seseorang akan mencari dan 

berusaha mengerti (memahami) tentang ibadah shalat 

yang pada akhirnya muncul keinginan untuk 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebenarnya stimulus ini bisa saja muncul dari dalam diri 

seseorang atau bahkan dikarenakan faktor diluar diri 

individu yang bersangkutan. 

b. Lingkungan 

Lingkungan dianggap sebagai faktor eksternal 

yang juga mempengaruhi proses pemahaman dan 

pengamalan seseorang akan ibadah shalat. Menurut Faizah 

Lalu Muhsin dalam bukunya “Psikologi Dakwah” 

menempatkan manusia sebagai individu yang dapat 

bereaksi secara aktif terhadap lingkungannya dengan cata 

berfikir.Manusia berusaha memahami lingkungan yang 
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ada dihadapannya dan merespon dengan pikiran yang 

dimilikinya.
44

Maka dalam pengertian ini lingkungan 

meliputi dua hal sebagai berikut: 

1. Lingkungan keluarga 

 Perilaku atau aktivitas keseharian orang tua sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan seorang anak 

baik meniru dari segi perilaku orang tuanya atau 

kebiasaan yang anak amati dari keseharian orang 

tuanya. Dari adanya interaksi antara orang tua dengan 

anak setiap hari memungkinkan terjadinya 

peneladanan (modelling).
45

 

 Keteladanan dan pembiasaan yang sengaja maupun 

tidak dari lingkungan keluarga terutama kedua orang 

tua, akan menentukan bagaimana kondisi anaknya. 

Dengan kata lain jika kedua orang tua rajin 

memberikan pemahaman dan aktif dalam memberikan 

teladan dalam menjalankan ibadah shalat maka 

setidaknya akan diikuti oleh anaknya, karena anak 
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mempunyai sikap modeling yaitu berusaha meniru apa 

yang ia lihat. 

2. Lingkungan sosial 

 Lingkungan sosial datang dari masyarakat atau 

wilayah dimana seseorang sedang melakukan aktivitas 

tersebut terutama hadirnya teman, dengan kata lain 

lingkungan yang mendukung seseorang untuk 

memahami atau mengamalkan aktivitas ibadah shalat 

yang baik didukung oleh kehidupan disekitarnya. 

 Lingkungan sosial yang juga memungkinkan 

mendukung proses pemahaman dan pengamalan 

ibadah shalat seseorang biasanya datang dari seorang 

teman sepermainan.
46

Karena pada dasarnya dalam diri 

seseorang ingin mendapat pengakuan oleh 

lingkungannya dalam hal ini adalah teman. Maka demi 

mendapatkan pengakuan seseorang akan melakukan 

apa yang biasanya dilakukan oleh teman-teman 

disekitarnya. 

Jadi pengamalan shalat dalam kehidupan sehari-hari 

adalah bahwa pengamalan ibadah shalat yaitu seorang anak 
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melakukan perbuatan atau segala sesuatu yang dikerjakan atas 

dasar kebaikan.Dengan menunaikan ibadah shalat yang tertib 

sesuai ajaran Islam.Supaya memperingatkan kita menunaikan 

ibadah shalat merupakan kewajiban terhadap Allah yang telah 

melimpahkan karunia-Nya. 

 

C. Kerangka berfikir 

Pendidikan ibadah secara menyeluruh oleh para ulama’ telah 

dikemas dalam sebuah disiplin ilmu yang dinamakan ilmu fiqh 

Islam.Oleh karena itu, seluruh tata peribadatan telah dijelaskan di 

dalamnya, sehingga perlu diperkenalkan sejak dini dan sedikit demi 

sedikit dibiasakan pada diri anak agar kelak mereka tumbuh menjadi 

insan yang beriman dan bertaqwa.
47

Pendidikan agama adalah 

pendidikan yang harus diberikan kepada anak berdasarkan 

perkembangan perasaan keTuhanan pada dirinya.
48

Sedangkan 

pendidikan agama yang paling pokok yang harus diajarkan kepada 

anak-anak sejak dini adalah pemahaman shalat agar nantinya ketika 

mereka beranjak dewasa mereka telah terbiasa dan memahami cara 

dalam melaksanakan shalat lima waktu dengan baik dan benar. 
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Keluarga atau sekolah adalah ladang terbaik dalam 

penyemaian nilai-nilai agama.Orang tua atau pendidik memiliki 

peranan yang strategis dalam mentradisikan ritual keagamaan 

sehingga nilai-nilai agama dapat ditanamkan ke dalam jiwa 

anak.Kebiasaan orang tua atau pendidik dalam melaksanakan ibadah, 

misalnya seperti shalat, puasa, infaq dan shadaqah menjadi suri 

tauladan bagi anak untuk mengikutinya. Di sinilah nilai-nilai agama 

dapat bersemi dengan suburnya dari dalam jiwa anak.
49 

Keluarga berkewajiban dalam memperkenalkan dan mengajak 

serta anak dan anggota keluarga lainnya kepada kehidupan 

beragama.Tujuannya bukan hanya sekedar untuk mengetahui kaidah-

kaidah agama,melainkan untuk menjadi insan beragama, sebagai abdi 

yang sadar akankedudukannya sebagai makhluk yang diciptakan dan 

dilimpahi nikmattanpa henti sehingga menggugahnya untuk 

menghiasi dan mengarahkanhidupnya untuk mengabdi Allah SWT 

menuju ridha-Nya. Dalam halibadah terutama dalam shalat, keluarga 

atau pendidik hendaknyamemberikan contoh kepada anak sejak usia 

dini sehingga nantinya ketikadewasa dia terbiasa melakukan ibadah-

ibadah wajib terutama shalat.Shalat lima waktu merupakan latihan 
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bagi pembinaan disiplinpribadi. Ketaatan melaksanakan shalat pada 

waktunya, menumbuhkankebiasaan untuk teratur dan terus menerus 

melaksanakannya pada waktuyang ditentukan. Begitu waktu shalat 

tiba, orang yang taat beribadah akansegera tergugah hatinya untuk 

melakukan kewajiban shalat biasanya iamelaksanakannya pada awal 

waktu karena takut terlalaikan atau terjadi halangan yang tidak 

disangka. Andai kata ia tidak dapat segera melaksanakannya, maka ia 

akan berusaha mencari peluang untuk bergegas melaksanakannya.
50 

Anak-anak meski belum wajib mengerjakan shalat lima 

waktu, tetapi orang tua atau pendidik menyuruhnya shalat, terutama 

bila anak telah berusia tujuh tahun. Dan apabila sudah berumur 

sepuluh tahun maka orang tua atau pendidik haruslah memberikan 

contoh (teladan) yang baik kepada anak atau siswanya dalam 

pelaksanaan shalat lima waktu. Jadi dengan memberikan pemahaman 

shalat kepada anak dalam lingkungan keluarga dan sekolah, nantinya 

anak atau siswanya senantiasa akan melaksanakan shalat lima waktu 

tepat pada waktunya ketika anak menginjak usia dewasa nanti. 
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D. Hipotesis penelitian 

Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang artinya di bawah dan 

“thesa” artinya kebenaran. Pengertian hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap  masalah penelitian yang secara teoritis dianggap 

paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya..
51

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut; ”Ada tidaknya pengaruh pemahaman siswa 

tentang shalat terhadap pengamalan ibadah shalat siswa dalam 

kehidupan sehari-hari (Studi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Cimanuk Pandeglang Kec.Cimanuk Kab.Pandeglang   2017/2018)”. 
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